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Tuhan sendiri adalah problem pertama dari perbedaan pendapat yang muncul di
alam ini karena hal pertama apa yang dilihat oleh segala sesuatu adalah penyebab bagi
keberadaannya sendiri. Dalam dirinya sendiri setiap sesuatu mengetahui bahwa ia
(sebenarnya) tidak ada, kemudian menjadi ada melalui asal-usul duniawi. Namun, dalam
proses menjadi ada, kecenderungan watak sesuatu itu berbeda. Karena itu, mereka
mempunyai perbedaan pendapat tentang Penyebab yang menyebabkan mereka ada. Dengan
demikian al-Haqq (Yang Maha Benar) adalah problem pertama yang menyebabkan
perbedaan di alam ini. (Ibn ‘Arabi)
Kemajemukan agama merupakan realitas kongkret. Meski semua
penganut agama yang beragam meyakini bahwa Tuhan adalah Maha Esa,
namun kenyataannya di muka bumi ini terdapat macam-macam agama.
Kenyataan pluralitas itu ditegaskan Allah dengan menyatakan dalam al-Quran
bahwa tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang mereka menghadap kepada-
Nya. Dia juga telah menetapkan aturan dan jalan terang yang berbeda-beda
bagi tiap-tiap umat. Jika Dia menghendaki, bisa saja komunitas besar manusia
hanya dibentuk satu umat yang homogen, namun Tuhan tidak melakukannya
(QS. al-Maidah: 48). Sejarah mencatat berbagai konflik dan kerusuhan,
mengisyaratkan bahwa keragaman yang ada di dunia ini, apabila tidak disikapi
secara jernih dan bijak, akan menjadi bom waktu yang bisa meledak setiap
saat. Hampir setiap hari masyarakat disuguhi dengan berita-berita penyerangan
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satu kelompok terhadap kelompok lain. Hal ini berakibat pada satu pandangan
bahwa tindak kekerasan berbasis agama lama-kelamaan dianggap sebagai
sesuatu yang biasa-biasa saja, sehingga tidak perlu dikutuk dan disikapi secara
berlebihan.
Pertanyaan mendasar ketika melihat maraknya kekerasan bernuansa agama
adalah apa pentingnya agama itu sehingga sering menjadi alasan lahirnya
berbagai konflik dan kekerasan? al-Jilli mengatakan bahwa pengabdian
makhluk kepada Tuhan merupakan fitrah asali manusia, dan atas dasar itulah
manusia beragama. Keyakinan, ritus atau ibadah dan model-model ke-
beragamaan umat manusia berbeda-beda tak lain karena perbedaan pengaruh
nama dan sifat-sifat Tuhan pada wadah tajalli-Nya.
Konflik kekerasan dengan berlatar agama yang selama ini terjadi berada
pada dataran eksoteris atau menekankan pada aspek luar agama. Salah satu
faktor dominan lahirnya konflik dan kekerasan adalah memaknai agama sebagai
sebuah ritual yang sarat dengan simbol-simbol tanpa makna. Padahal,
memahami agama sebatas formalitas belaka merupakan cerminan atas
kegagalan menyelami agama secara kaffah (utuh dan paripurna).
Dalam dunia tasawuf, perbincangan tentang esoteris dan eksoteris tidak akan
ada ujungnya. Jika perbincangan tersebut dibawa ke ranah di luar dunia tasawuf
akan melahirkan kritik yang sangat tajam. Sebelum berbicara lebih lanjut tentang
topik di atas, saya akan mengetengahkan apa itu yang dimaksud dengan tasawuf
dengan alasan agar orang tidak bingung ketika mengkaji pemikiran para sufi.
Tasawuf merupakan salah satu cabang ilmu Islam yang menekankan
dimensi atau aspek spiritual dalam Islam. Pertanyaan selanjutnya, mengapa
tasawuf lebih menekankan dimensi spiritualitas? Hal ini dikarenakan para sufi
mempercayai keutamaan “spirit” ketimbang “jasad”, mempercayai dunia
spiritual ketimbang dunia material. Secara ontologis, para sufi percaya bahwa
dunia spiritual lebih hakiki dan real dibanding dengan dunia jasmani. Bahkan
sebab terakhir dari segala yang ada ini, yang sering disebut dengan Tuhan juga
bersifat spiritual. Dalam kaitannya dengan paham keagamaan, tasawuf lebih
menekankan aspek esoterik ketimbang eksoterik, lebih menekankan penafsiran
batiniah ketimbang penafsiran lahiriah.
Media Zainul Bahri dalam bukunya yang berjudul Satu Tuhan Banyak
Agama: Pendekatan Sufistik Ibn ‘Arabi, Rumi dan al-Jili membahas tentang konsep
kesatuan agama para sufi. Pada dasarnya tiga tokoh yang diangkat dalam tulisan
tersebut memiliki karakteristik pemikiran yang sama. Hanya saja ada beberapa
hal yang membuat konsep-konsep mereka nampak berbeda. Hal itu
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disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya: pertama, kebenaran itu terlalu luas
untuk bisa dipahami sekaligus oleh seorang individu, siapa pun dia termasuk
oleh seorang sufi. Kedua, karena tiap-tiap sufi mempunyai concern masing-masing,
sesuai dengan tantangan yang berkembang pada masanya. Ketiga, karena Tuhan
mengekspresikan diri-Nya secara terus-menerus dan berubah-ubah setiap saat.
Pada dasarnya ketiga tokoh tersebut tidak menyebut dalam setiap karyanya
tentang kesatuan agama. Akan tetapi, para pengkaji pemikiran merekalah yang
menyatakan bahwa ketiga sufi tersebut memiliki formulasi kesatuan agama.
Anggapan bahwa ketiga sufi tersebut memiliki konsep kesatuan agama
memunculkan tanggapan pro dan kontra dari para pemikir muslim maupun
non muslim. Media Zainal Bahri menjelaskan setidaknya ada tiga kelompok
sarjana yang merespon hal tersebut. Pertama, diwakili oleh ‘Abd al-Rahman
al-Wakil, menuduh kaum sufi telah tergelincir dari jalan yang benar akibat paham
tentang kesatuan agama-agama ini. Dalam perspektif mereka kesatuan agama
adalah semua agama pada hakikatnya satu dan mempunyai tujuan yang sama,
Tuhan Yang Maha Esa. Dari pemahaman kesatuan agama versi mereka
tersebut, mereka menganggap bahwa para sufi menyamakan antara agama
Islam yang suci dengan agama Majusi yang kotor dan sesat dan hal itu membuat
para sufi telah tersesat dari ajaran Islam yang benar.
Kelompok kedua menyatakan kaum sufi tidak memiliki pandangan ini,
hanya umat Islam yang salah memahaminya atau karena kaum muslim telah
banyak terpengaruh oleh kajian para orientalis yang meyakini konsep tersebut.
Beberapa tokoh yang masuk dalam kelompok ini yaitu Su’ad al-Hakim, seorang
ahli Ibn ‘Arabi dari Libanon, para sarjana ISTAC (International Institute of  Is-
lamic Thought and Civilization) seperti Sani Badron, Syamsuddin Arif, Anis Malik
Thoha, serta Syed Muhammad Naquib al-Attas. Sedang kelompok ketiga
meyakini bahwa Ibn ‘Arabi dan Rumi menganut paham kesatuan agama-agama.
Salah satu pendukung kelompok ini adalah Seyeed Hossein Nasr, dia
mempercayai kaum sufi lebih menekankan dimensi esoterik dan hakikat agama
sehingga memenuhi syarat utnuk menyelidiki kesatuan batini yang mendasari
perbedaan bentuk-bentuk keagamaan. Selain Nasr, para sarjana yang masuk
dalam kelompok ini adalah Nicholson, Abu al-‘Ala Afifi, Abd Qodir Mahmud,
Muhammad Mustafa Hilmi, Henry Corbin, dan Annemarie Schimmel. Para
sarjana tersebut menyadari bahwa kesatuan agama-agama hanya terjadi pada
wilayah esoterik atau yang transenden dan tidak pada wilayah eksoterik atau pada
institusi, syariat, doktrin dan simbol-simbol.
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Ketika berbicara tentang keragaman agama para sufi yang menjadi kajian
Media mengawalinya dengan konsep tajalli. Menurut Ibn ‘Arabi, tajalli adalah
proses bahwa Dia Yang Esa menampakkan diri dalam beragam bentuk,
pemikiran dan keyakinan yang tak terbatas. Menurut Ibn ‘Arabi, Tuhan sebagai
pelaku tajalli (al-Mutajalli) dari segi Dia sebagai Diri-Nya sendiri, adalah Satu
dalam realitas, sedangkan tajalliyat (penampakan-penampakan Diri-Nya)—
maksudnya bentuk-bentuknya—berbeda karena perbedaan kesiapan lokus-
lokus tajalli. Sedang menurut Rumi, Ketakterbatasan Tuhan menunjukkan bahwa
Dia tidak mungkin ditampung atau dipersepsi oleh satu entitas, keyakinan
agama atau hal-hal lain yang bersifat terbatas. Karena itu, asali-Nya yang tak
berhingga meniscayakan keanekaragaman agama dan keyakinan.
Dalam mengkaji tentang tajalli, Ibn ‘Arabi dan al-Jilli memberi perhatian
yang besar dibanding dengan Rumi. Bahkan al-Jilli membahas dengan detail
dan sistematis mengenai sepuluh komunitas agama dalam merespon tajalli
tersebut. Menurut al-Jilli kesepuluh macam agama dan paham keagamaan
lahir dari kreasi anak cucu Adam dan mereka ini merupakan induk bagi
berbagai macam agama, sekte dan paham keagamaan. Mereka tersebut adalah
kaum kafir, penganut naturalisme, para filosof, penganut dualisme, kaum Majusi,
para penyembah waktu (kaum materialis), kaum Brahman (Hindu), kaum
Yahudi, kaum Nasrani, dan kaum Muslim.
Di atas telah dijelaskan bahwa kekerasan yang bernuansa agama selalu
berada pada sisi eksoterik. Jalaluddin Rumi mengkritik keras kepada para
penganut agama yang selalu mengagung-agungkan sisi eksoterik agama dan
buta akan sisi esoterik agama. Salah satu syairnya yang terkait dengan hal tersebut:
Ketika engkau menyembah bentuk luar (sesembahan)
Ia terlihat dua bagimu,
Namun bagi seseorang yang dapat lari
dari (melampaui) bentuk yang dua itu sejatinya menjadi satu
Jika engkau lihat bentuk, matamu adalah dua
Tataplah cahaya yang muncul dari mata
Sungguh mustahil untuk membedakan cahaya dari dua mata
Jika seseorang kehilangan pandangan akan akan cahaya.
Bagi Rumi pluralitas agama membawa hikmah yang amat besar bagi
manusia untuk mengenal Tuhan lebih jauh dan dalam. Walaupun demikian
perbedaan juga tidak dapat dinafikan selalu melahirkan konflik. Pada dasarnya
efek negatif  dari perbedaan bukan berasal dari Tuhan, tetapi dari cara pandang
manusia dan cara mereka memahami perbedaan. Hal ini terjadi, terutama,
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jika mereka hanya melihat perbedaan-perbedaan yang ada tanpa mau
menyentuh persamaan-persamaan esensi dan tujuan dari tiap-tiap agama. Rumi
menegaskan bahwa meski beragam dan berbeda, manusia harus memiliki
kesadaran dan kearifan bahwa mereka sesungguhnya memiliki kesatuan esensi
dan tujuan. Manusia harus mampu melampaui perbedaan-perbedaan partikular-
historis jika ingin sampai kepada jantung agama-agama.
Buku karangan Media Zainal Bahri merupakan disertasi untuk meraih
gelar doktor di UIN Syarif Hidayatullah. Karya ini mengetengahkan dengan
menarik pemikiran tiga sufi (Ibn ‘Arabi, Rumi, al-Jilli) tentang kesatuan agama-
agama. Kehadiran buku ini melahirkan pro dan kontra di berbagai kalangan.
Pada awalnya saya tidak berpikiran bahwa buku ini mendapat sambutan besar
dari berbagai kalangan, karena saya berpikir topik yang penulis angkat adalah
sesuatu yang biasa dikaji oleh beberapa orang ketika berbicara tentang pluralisme
agama. Walaupun demikian buku ini memberikan gambaran yang jelas tentang
konsep kesatuan agama-agama, sehingga orang yang membawa nama para
sufi untuk melegitimasi pendapatnya baik yang mendukung atau menolak
pluralisme menjadi faham bagaimana sebenarnya pemikiran para sufi tersebut.
Ada hal yang menarik ketika membaca buku tersebut walaupun para sufi
memiliki pandangan yang luwes terhadap keberadaan agama-agama tetapi
mereka tetap memliki pilihan yang jelas. Salah satunya adalah Ibn ‘Arabi dia
menjelaskan dari sisi (sumber) Firman (kalam) semua kitab suci sederajat. Tidak
ada yang lebih utama (mufadalah) antara yang satu dengan yang lain, semua
kitab bersumber dari satu keluarga yang tunggal (al-kuttub kulluha min al-wahid).
Walaupun demikian, pada level historis, Ibn ‘Arabi menyebut al-Quran sebagai
kitab yang paling lengkap dan komprehensif.
Bagi saya buku ini tidak bisa dipahami dengan mudah oleh pembaca
yang baru pertama kali bersentuhan dengan kajian tasawuf. Hal ini dikarenakan
istilah-istilah yang digunakan sangat bernuansa tasawuf dan membutuhkan
penjelasan yang lengkap, sehingga dikhawatirkan melahirkan pemahaman yang
keliru tentang pemikiran para sufi tersebut. Akan tetapi bagi para akademisi,
buku ini layak untuk dibaca karena memberikan penjelasan yang jelas dan
komprehensif tentang pluralisme agama versi para sufi.
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